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 This study aims to analyze the impact of financial technology (fintech) 

implementation and financial inclusion on the sustainability of micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs) in Bengkulu City. The research method used 

a quantitative approach, with primary data obtained through questionnaires 

distributed to 75 MSMEs operating in the culinary sector in Bengkulu City. The 

data analysis technique used multiple linear regression with the help of SPSS. 

The results indicate that partially, fintech implementation has no significant 

effect on MSME sustainability, while financial inclusion has a positive and 

significant effect on MSME sustainability. Simultaneously, fintech 

implementation and financial inclusion have a significant effect on MSME 

sustainability. The conclusion of this study indicates that financial inclusion 

plays a crucial role in supporting MSME sustainability, while fintech 

implementation has not yet significantly impacted MSME business 

sustainability in Bengkulu City. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan financial 

technology (fintech) dan inklusi keuangan terhadap keberlanjutan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Bengkulu. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 75 pelaku UMKM bidang kuliner di Kota 

Bengkulu. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 

bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

penerapan fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan UMKM, 

sedangkan inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM. Secara simultan, penerapan fintech dan inklusi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Simpulan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki peran 

penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM, sementara penerapan fintech 

belum mampu memberikan dampak signifikan terhadap keberlanjutan usaha 

UMKM di Kota Bengkulu. 

 

PENDAHULUAN  

Di era digital yang semakin berkembang pesat Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian daerah, termasuk di 

Provinsi Bengkulu. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap Produk Domistik Bruto 

(PDB), tetapi juga menciptakan lapangan Kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal 

(Slamet et al.,2025). Di Bengkulu, UMKM berkembang pesat diberbagai sektor, seperti 

makanan dan minuman, kerajinan tangan, dan jasa. Pada tahun 2023, jumlah UMKM di Kota 

Bengkulu diperkirakan mencapai sekitar 108.000 pelaku usaha. Pada tahun 2024, jumlah 

UMKM di Bengkulu yang terdaftar dalam Pendataan Lengkap Koperasi dan UMKM 
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(PLKUMKM) mencapai 89.000 pelaku usaha (sumber: 

bengkulu.pendataandinas.co.id/UMKM) hal ini menunjukan bahwa keberlanjutan usaha 

UMKM selalu meningkat. Keberlanjutan UMKM merupakan aspek penting dalam kinerja 

mereka dapat diukur melalui keberhasilan perusahaan dalam melakukan inovasi, mengelola 

karyawan dan pelanggan, serta mengembalikan modal awal (Machin et al., 2023). 

Keberlanjutan mengacu pada kemampuan bisnis untuk terus beroperasi dan memenuhi 

kewajiban keuangannya dalam jangka panjang. Bagi UMKM, keinginan sangat penting untuk 

mendukung pembangunan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja (Permata et al.,2022). 

keberlanjutan UMKM penting bagi pengusaha agar bisa terus meningkatkan keuntungan dan 

menjaga operasionalnya.  

Sebuah usaha perlu memberi dampak positif pada lingkungan bisnisnya agar tetap 

diakui oleh masyarakat ( Maulana & Suyono, 2023; Pratiwi & Setiyono, 2024). 

Keberlanjutan  UMKM mencakup Financial technology (fintech) dan inklusi keuangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian 

ini mencakup tiga hal utama. Pertama, apakah penerapan financial technology (fintech) 

berpengaruh terhadap penghentian UMKM di Kota Bengkulu. Kedua, apakah inklusi 

keuangan memiliki pengaruh terhadap keinginan UMKM di wilayah tersebut. Ketiga, apakah 

terdapat pengaruh secara simultan antara penerapan fintech dan inklusi keuangan terhadap 

keinginan UMKM. Rumusan ini penting untuk mengidentifikasi sejauh mana kemajuan 

teknologi keuangan dan akses terhadap layanan keuangan formal dapat mendukung 

kelangsungan dan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah di tengah tantangan 

ekonomi yang terus berlanjutSejalan dengan merumuskan masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan fintech terhadap 

keinginan UMKM, menilai sejauh mana inklusi keuangan berkontribusi terhadap keinginan 

usaha, serta memberikan pengaruh kedua faktor tersebut secara bersama-sama terhadap 

keinginan UMKM di Kota Bengkulu. 

Penelitian yang dilakukan Yuningsih et al.,(2022) mengungkapka bahwa fintech 

berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini menindikasikan 

pengunaan fintech dapat meningkatkan kebrlanjutan UMKM di indonesia (Asmoro et al., 

2025; Natalia & Sutomo, 2025; Pratiwi et al., 2025). Akan tetapi berbeda dengan penelitian 

Budyastuti,et al.,(2021) menyatakan bahwa Fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM . hal ini menjukan bahwa pengunaan fintech tidak dapat meningkatkan 

keberlanjutan UMKM (Asmoro et al., 2025;Pratiwi et al., 2025). Penelitian yang berbeda 

tidak hanya mematahkan metodologi yang digunakan,namun juga mencoba menggali lebih 

dalam mengenai Fintech. Penelitian yang dilakukan Permata et al., (2022) mengungkapkan 

bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kebrlanjutan UMKM. Hal 

ini menindikasikan Bahwa inklusi kuangan dapat meningkatkan keberlanjutan UMKM. 

(Kusuma et al., 2022; Rumain et al., 2021; Suardana et al., 2024; Yanti et al., 2022). Akan 

tetapi berbeda dengan penelitian Haekal et al., (2022) menyatakan bahwa Inklusi Keuangan 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. hal ini menjukan bahwa 

inklusi keuangan tidak dapat meningkatkan keberlanjutan UMKM (Hilmawati & 

Kusumaningtias, 2021).   Penelitian yang berbeda bukan hanya sekedar penyimpangan dari 

suatu metode yang digunakan, melainkan sebuah uapaya berani untuk membuka persepektif 

baru dan mengali lebih dalam tentang Inklusi Keuanga. 
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KAJIAN TEORI 

Teori Technology Acceptance Model ( TAM) 

TAM merupakan adaptasi TRA (Theory Of Reasoned Action ) yang ditemukan oleh 

davis pada tahun 1989. Model pendekatan TAM dapat mengetahui dan mempelajari sikap 

penggunaan Ketika berinteraksi dengan suatu teknologi informasi TAM menggambarkan 

variabel-variabel yang mempengaruhi niat, keinginan, sikap pengguna suatu teknologi 

informasi (Jayanti & Karnowati, 2023; Yuningsih et al., 2022).  TAM menjelaskan 

bagaimana dan mengapa seseorang menerima atau menolak teknologi. Model ini berfokus 

pada dua faktor utama: Perceived Usefulness (PU) atau persepsi manfaat, dan Perceived Ease 

of Use (PEOU) atau persepsi kemudahan penggunaan. PU mencerminkan sejauh mana 

seseorang percaya bahwa teknologi akan meningkatkan kinerja mereka (Asmoro et al., 2025; 

Pertiwi, 2020; Slamet et al., 2025). 

 

Teori resource based view ( RBV )  

Gagasan utama dalam teori RBV menyebutkan bahwa suatu perusahaan bisa 

mencapai suatu keunggulan kinerja dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan apabila 

memperoleh sumber daya yang bernilai, memiliki kemampuan berharga yang tidak ada 

substansinya dan tidak dapat ditiru, serta perusahaan harus memiliki kemampuan dalam 

menyerap dan menerapkannya (Barney, 1991). RBV ini mengemukakan bahwa sumber daya 

berwujud maupun sumber daya yang tak berwujud dalam perusahaan maupun organisasi 

dapat mendorong suatu perusahaan maupun organisasi dalam menyusun strategi guna 

mewujudkan keunggulan bersaing (Rahmatullah et al., 2023). Untuk itu perlu adanya suatu 

pendekatan internal yang meliputi sumber daya (resources) (Ayunda, 2024; Budyastuti, 

2021; Widyaningsih & Widodo, 2024). Teori RBV dalam penelitian ini menjadi dasar yang 

menjelaskan bahwa inklusi keuangan  yang merupakan sumber daya internal perusahaan 

memiliki suatu nilai dan potensi dalam mendukung berjalannya suatu bisnis untuk mencapai 

suatu keunggulan bersaing dan pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan (Destrin, 2024; 

Heliani & Salwa Aulia Novitasari, 2024; Mandala1 & Putri2), 2025). 

 

Keberlanjutan usaha mikro kecil dan menengah.  

Keberlanjutan UMKM merupakan aspek penting dalam kinerja mereka salah satu 

tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan modal (Aziza & Sukoharsono, 

2021; Jayanti & Karnowati, 2023; Naufal & Purwanto, 2022). Keberlanjutan mengacu pada 

kemampuan bisnis untuk mempertahankan oprasinya dan memenuhi kewajiban keuangannya 

dalam jagka Panjang (Kusuma et al., 2022; Machin et al., 2023; Naufal & Purwanto, 2022). 

Indikator keberlanjutan UMKM Indikator keberlanjutan UMKM Menurut Asmoro et al. 

(2025) menyatakan bahwa terdapat lima  indikator dalam mengukur keberlanjutan UMKM. 

1) Pengelolaan asset adalah proses yang melibatkan perencanaa, pengorganisasia, 

pengendalian,dan pengawasan terhadap aset yang dimiliki oleh suatu organisasi 

atau individu. 

2) Omset penjualan adalah total pendapatan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

dari penjualan barang atau jasa dalam priode tertentu. 

3) Laba bersih adalah jumlah keuntungan yang diperoleh oleh sebuah perusahaan 

setelah dikurangi semua biaya, pengeluaran, dan pajak selama priode tertentu. 

4) keberlanjutan UMKM dapat dikatakan berkelanjutan. 
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Fintech 

Menurut Kisin & Setyahuni, (2024) fintech merupakan inovasi dari teknologi yang 

berkolaborasi dengan keuangan dan menciptakan produk finansial yang didesain untuk 

mempermudah, mempercepat, dan memperluas akses produk keuangan pada masyarakat 

yang dapat dilakukan melalui jarak jauh dalam hitungan detik tanpa adanya tatap muka 

ataupun diharuskan membawa sejumlah uang (Arifuddin & Hamzah, 2025; Mulyanti & 

Nurhayati, 2022; Tubastuvi,& Utami, 2024). Indikator fintech Menurut Mulasiwi & Julialevi, 

(2022) menyatakan bahwa terdapat dua indikator dalam mengukur fintech. 

1) Persepsi kemanfaatan penggunaan  

Suatu panduan atau rekomendasi yang ditetapkan untuk mengoptimalkan 

menfaat dari pengunaan suatu produk, layanan, atau sistem. 

2) Presepsi kemudahan penggunaan : Panduan atau rekomendasi yang dirancang 

untuk memastikan bahwa suatu produk, layana, atau sistem dapa digunakan 

dengan mudah dan efesien oleh pengunaanya.  

 

Inklusi keuangan 

Menurut Kusuma. (2022) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai kemudahan bagi 

individu dan unit bisnis untuk mengakses produk keuangan yang bermanfaat dan terjangkau 

(Arifuddin & Hamzah, 2025;Saraswati,2024; Geriadi et al., 2023; Kisin & Setyahuni, 2024). 

Pemahaman tentang keuangan bagi pelaku UMKM memudahkan mereka dalam mengelola 

dan mengakses produk keuangan (Kusuma et al., 2022; Widyaningsih & Widodo, 2024). 

Indikator inklusi keuangan Menurut Asmoro et al. (2025) menyatakan bahwa terdapat 

empat indikator untuk mengukur inklusi keuangan. 

1) Pemahaman produk keuangan  

Pengetahuan dan pengertian seseorang mengenai berbagai jenis produk dan 

layanan keuangan,termasuk cara kerja fungsi, manfaat, resiko, dan imbal hasil 

dari produk tersebut. 

2) Tabungan dan investasi  

Sejumlah uang yang disisihkan dan disimpan dalam rekening bank atau tempat 

lain dengan tujuan untuk digunakan dimasa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

metode ilmiah dimana data dalam bentuk numerik (angka) bisa diolah kemudian dianalisis 

dengan menggunakan perhitungan statistik atau matematis (Sugiyon:2018). Penelitian ini 

mengunakan Data primer merupakan data langsung diperoleh dari instansi atau organisasi 

yang akan di olah dan dianalisis dari data utama yang diperoleh dari responden yang menjadi 

objek penelitian ini. dalam penelitian ini diperoleh hasil kuesioner yang dibagikan kepada 

UMKM Bidang Kuliner Kota Bengkulu. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu  

Keberlanjutan UMKM (Y) dan variabel independen pada penelitian ini adalah Fintech (X), 

Inklusi Keuangan (X2). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Berdirinya Kota Bengkulu  

Kota Bengkulu resmi menjadi sebuah provinsi berdasarkan Undang– Undang Nomor 

9 Tahun 1967. Kota Bengkulu, yang meliputi Kecamatan Ratu Agung, Gading Cempaka, dan 
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Teluk segara, memiliki sejarah Panjang yang kaya akan cerita kerajaan, masa colonial,dan 

perkembangan sebagai pusat pemerintah dan ekonomi. Awal mula Kota ini terikat dengan 

kerajaan – kerajaan kecil seperti kerajaan Sungai Serut dan Kerajaan Selebar. Kemudian, 

kehadiran bangsa Eropa, khususnya Inggris dan Belanda, membawa perubahan signifikan 

dalam perdagangan lada dan pembangunan benteng,seperti Fort Marlborough. Setelah 

Kemerdekaan Bengkulu menjadi tempat pengasingan Bung Karno dan kemudian 

berkembang menjadi Kota yang penting di Provinsi Bengkulu. Kota Bengkulu memiliki visi 

Kota Bengkulu yang Bahagia dan Religius,APBD untuk Rakyat. Misi mewujudkan tata 

Kelola pemerintah yang baik, percepatan pembangunan, infastruktur perkotaan, mewujudkan 

masyarakat cerdas, sehat,dan berakhlak mulia, serta membangkitkan ekonomi kreatif dan 

iklim usaha yang kondusif. Responden penelitian ini adalah UMKM Bidang Kuliner Kota 

Bengkulu   berikut ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing 

informasi mengenai informasi dan identitas diri responden mulai dari jenis kelamin, umur, 

pendidikan terakhir dan tiga kecamatan yang responden teliti yang menampilkan karakteristik 

sampel yang digunakan dalam penelitian.  

 

Tabel 1. 

Deskriptif Proses Pengumpulan Data Kuesioner 

No. Keterangan Jumlah 

Kuesioner 

Presentase 

1 Kuesioner yang disebar. 75 100% 

2 Kuesioner yang tidak dikembalikan . - - 

3 Kuesioner yang dapat diolah. 75 100% 

 

Penyebaran kuesioner dilakukan selama 1 bulan mulai dilakukan pada tanggal 28 

Februari sampai dengan 31 Maret 2025. Kuesioner yang disebar sebanyak 75 kuesioner 

dengan persentase (100%), berdasarkan Tabel diatas  memberikan rincian mengenai  

kuesioner yang disebarkan. jadi seluruh kuesioner yang yang sudah diisi  tersebut dapat 

diolah oleh peneliti untuk dianalisis datanya sebanyak 75 kuesioner dengan persentase 100% 

dari total yang disebarkan. 

Tabel 2. 

Karateristik Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

Alamat Domisili    

Kec. Ratu Agung  18 24% 

Kec. Teluk Segara  33 44% 

Kec. Gading Cempaka  24 32% 

Total  75 100% 

Jenis Kelamin    

Laki – laki  43 57,3% 

Perempuan  32 42.7% 

Total  75 100% 

Usia    

19 – 20 tahun  11 14,7% 

30 – 39 tahun 45 60% 
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden di Kec. Ratu Agung yaitu 

sebanyak 18 orang atau 24% dari total responden. Sementara di Kec. Teluk Segara berjumlah 

33 orang atau 44% dan di Kec. Gading Cempaka berjumlah 24 atau 32%. Berdasarkan 

keterangan tersebut terlihat bawha jumlah responden di Kec. Teluk Segara lebih banyak dari 

jumlah responden di Kec. Ratu Agung dan Gading Cempaka, hal ini menunjukkan bahwa 

responden yang paling banyak menerapkan fintech dan inklusi keuangan  di Kec. Teluk 

Segara. Dapat dilihat bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 43 

orang atau 57,3% dari total responden. Sementara itu responden perempuan berjumlah 32 

orang atau 2,7%. Berdasarkan keterangan tersebut terlihat bawha jumlah responden laki-laki 

lebih banyak dari jumlah responden perempuan, hal ini menunjukkan bahwa responden yang 

paling banyak mengelola UMKM di Kota Bengkulu lebih banyak laki – laki dibandingkan 

perempuan. Berdasarkan usia responden, sebagian besar berusia 19 – 20 tahun, yaitu 

sebanyak 11 orang atau 14,7 %. Sementara itu, di usia 30 – 39 tahun yaitu, 45 orang atau 

60%, dan di usia 40 – 49 tahun yaitu 9 atau 12% sedangkan di umur < 20 tahun 10 orang atau 

13,3%. Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir menunjukkan bahwa responden terbanyak 

berada pada jenjang magister (S1) sebanyak 48 responden dengan persentase (65%), dan 

tingkat Pendidikan responden terdikit berada pada jenjang SD/MI-SMP/MTS sebanyak 2 

responden dengan persentase (2,7%) sedangkan tingkat Pendidikan SAMA/MA/SMK 

sebanyak 25 responden atau (33,3%). 

Tabel 3. 

Uji Validitas Correlations 

Variabel  Corrected item 

peryataan yotal 

correlation 

r Keterangan  

Fintech  0.788 – 0.850 0.227 Valid  

Inklusi keuangan  0.488 – 0.713 0.227  Valid  

Keberlanjutan UMKM 0.502 - 0.686 0.227 Valid  

 

Berdasarkan Tabel 3 nilai Corrected item peryataan yotal correlation memiliki nilai 

r-hitung lebih besar dari kreteria r-tabel 0.227.  Dapat disimpulkan bahwa secara statistik 

masing -masing indikator pernyataan untuk variabel fintech,inklusi keuangan dan 

keberlanjutan UMKM dikatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai data peneliti.  

 

                                                       Tabel 4. 

Uji Reliabilitas 

40 – 49 tahun 9 12% 

< 20 tahun 10 13,3 % 

Total  75 100% 

Tingkat Pendidikan    

Sarjana  48 64% 

SD/MI-SMP/MTS 2 2,7% 

SAMA/MA/SMK  25 33,3% 

Total 75 100% 

Variabel Cronbach’a Alpha (a) keteraangan 

Fintech  0.836 Reliabel 
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Berdasarkan Tabel 4 nilai Cronbach’a Alpha (a) lebih besar dari 0,60 sesuai dengan 

data keluaran statistik reliabelitas di atas dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap 

variabel dapat di andalkan. 

Tabel 5. 

         Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients 

Model Collinearit

y Statistics 

 

VIF 

Nilai 

Tolerance 

Nilai 

VIF 

Kesimpulan 

1.Variabel      

Fintech  0.786 1.273 ≥0.10 ≤ 10 Bebas 

multikolinearitas 

Inklusi 

Keuangan  

0.786 1.273 ≥ 0.10 ≤ 10 Bebas 

multikolinearitas 

 

Hasil dari pengujian multikolinearitas berdasrakan Tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai antar variabel independent mempunyai nilai Tolerance  ≥ 0.10 dan nilai VIF  ≤ 10 

sehingga dapat disimpulkan semua variabel bebas dari multikolinearitas.  

 

                                                                           Tabel 6. 

     Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficients 
Model  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

   

  B Std. Error Beta T Sig 

1. (Constant) 7.041 1.836  3.836 0.000 

  

Fintech  -.138 

 

0.082 

 

-.211 

 

1.683 

 

0.097 

  

Inklusi K -.103 

 

0.074 

 

-.174 

 

-1.387 

 

0.170 

 

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji heteroskedastisitas menunjukan nilai signifikan dari 

variabel X1 (0.097) dan X2 (0.170) berdasarkan Tabel diatas dapat dikesimpulan bahwa 

semua variabel independen menunjukan nilai signifikan > 0.05 yang artinya model regresi 

bebas dari masalah heteroskedastisitas.  

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients Standardized 

Coefficients 

  

 B Std. Error Beta t sig 

1.(Constant) 9.226 3.271  2.821 0.006 

Fintech  .255 .146 0.200 1.754 0.084 

Inklusi K. .446 .132 0.387 3.386 0.001 

Inklusi Keuangan  0.600 Reliabel 

Keberlanjutan UMKM 0.653 Reliabel  
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Berdasarkan Tabel 7 diatas, maka model regresi yang di peroleh adalah sebagai 

berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 +  ε 

Y =  9.226+ 0,255X1 + 0,446X2  

Dari analisis regresi linear pada tabel di atas persamaan diatas dapat diartikan bahwa: 

1) Nilai konstanta = 9.226 bernilai positif maka artinya jika nilai variabel 

Fintech (X1), Inklusi Keuangan (X2), dianggap tidak ada atau sama 

dengan nol, maka nilai Keberlanjutan UMKM (Y) yaitu 9.226 

menunjukkan nilai dasar atau titik awal Y tanpa dipengaruhi oleh variabel 

bebas apa pun. 

2) Nilai koefisien variabel (X1) bernilai positif yaitu 0.255 artinya apabila Fi

ntech (X1) mengalami  peningkatan maka Keberlanju UMKM (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.255 dengan asumsi vasriabel Inklusi 

Keuangan (X2) nilainya konstan.  

3) Nilai koefisien variabel (X1) bernilai positif yaitu 0,446 artinya apabila 

Inklusi Keuangan (X2) mengalami peningkatan maka Keberlanjutan 

UMKM (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,446 dengan asumsi 

variabel Fintech (X1) nilainya konstan. 

 

                                                                    Tabel 8. 

                    Hasil Uji Koefisien determinasi (R²)  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1. 0.511a 0.262 0.241 2.31450 

 

Berdasarkan uji Koefisien Determinasi (R2) yang dapat dilihat pada Tabel 4.8 

menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0.262yang menunjukan bahwa 26,2% variabel 

independent yaitu Fintech, dan Inklusi Keuangan secara seksama mempengaruhi variabel 

dependen yaitu Keberlanjutan UMKM dan sisanya  sebesar 73,8% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti.  

                                                   Tabel 9. 

                                                        Hasil Uji t Coefficientsa 

Model t Sig Kesimpulan  

(Constant) 2.821 0.006  

Fintech  1.754 0.084 H1. Ditolak  

Inklusi K 3.386 0.001    H2. Diterima  

 

Variabel bebas dikatakan mempunyai pengaruh positif terhadap variabel terikat jika 

nilai Sig nya kurang dari 0.05 . Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Hasil uji t variabel X1 (Fintech) menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.754 dan 

nilai sig 0.084 > 0.05, maka dari itu dapat dikatakan bahwa H1 ditolak  

2) Hasil uji t variabel X2 (Inklusi Keuangan) menunjukkan nilai t hitung sebesar 

3.386 dan nilai sig 0.001 < 0.05, maka dari itu dapat dikatakan bahwa H2 

diterima  

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA
https://doi.org/10.36085/jakta.v2i1
http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA/index


 ISSN: 2723-1399                                                                 

e-ISSN: 2723-1488 

JURNAL AKUNTANSI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI INFORMASI 

AKUNTANSI 

Available online at:  http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA 

DOI: https://doi.org/10.36085/jakta.v2i1  

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA/index Vol 6. No. 2 Desember 2025                     479 

Tabel 10. 

Hasil Uji Kelayakan Model (F) 

                       

1.  

2.  

    

Berdasarkan Tabel 10  hasil uji F menghasilkan nilai F sebesar 12.752 dengan nilai 

signifikansi 0.000. nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, oleh karena itu hal tersebut 

menunjukan bahwa model regresi pada penelitian ini telah layak digunakan untuk melakukan 

pengujian hipotesis. 

 

Pengaruh Penerapa Fintech terhadap Keberlanjutan UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian hasil uji hipotesis diatas menyatakan bahwa Penerapan 

Fintech (X1) tidak terdapat pengaruh  yang signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) 

dengan nilai t hitung sebesar 1.754 dan nilai sig 0,084  > 0.05, maka dari itu dapat dikatakan 

bahwa H1 ditolak dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini tidak didukung oleh Technology 

Acceptance Model (TAM) Theory menunjukan bahwa Penerapan Fintech tidak berpengaruh 

dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM mengacu pada keterbatasan akses teknologi, 

kurangnya, pengetahuan finansial, dan ketergantungan pada model eksternal yang 

menghambat pengembangan strategi bisnis jangka panjang, dilihat dari hasil pengambilan 

keputusan UMKM (Asmoro et al., 2025;Pratiwi et al., 2025). Penelitian ini sejalan dengan 

temuan Budyastuti, (2021) menyatakan bahwa kehadiran sejumlah fintech untuk memberikan 

kontribusi dalam pengembangan UMKM. Peran fintech tidak hanya sebatas dalam 

pembiayaan modal usaha tetapi ada juga yangmerambah ke berbagai aspek seperti layanan 

pembayaran digital juga pengatur keuangan (Asmoro et al., 2025;Pratiwi et al., 2025). 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM  

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas menyatakan bahwa Inklusi Keuangan (X2) 

berengaruh dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) dengan nilai t hitung sebesar 

3.386 dan nilai sig  0.001 > 0.05, maka dari itu dapat dikatakan bahwa H2 diterima dalam 

penelitian ini. Hal ini didukung oleh teori RBV menyebutkan bahwa suatu perusahaan bisa 

mencapai suatu keunggulan kinerja dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan apabila 

memperoleh sumber daya yang bernilai,memiliki kemampuan berharga yang tidak ada 

substansinya dan tidak dapat ditiru,serta perusahaan harus memiliki kemampuan dalam 

menyerapdan menerapkannya (Barney,1991) Resource Based View Theory ini 

mengemukakan bahwa sumber dayaberwujud maupun sumber daya yang tak berwujud dalam 

perusahaan maupun organisasi dapat mendorong suatu perusahaan maupun organisasi dalam 

menyusun strategi guna mewujudkan Keunggulan bersaing. (Hilmawati & Kusumaningtias, 

2021). Menurut peraturan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017 

memberikan pernyataan tentang pengertian inklusi keuangan yang memiliki arti ketersediaan 

akses bagi beberapa Lembaga, produk dan layanan jasa keuangan sesuaidengan kebutuhan 

dan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarat. Penelitian ini 

Model 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1.Regression 136.622 2 68.311 12.752 0.000b 

   Residual 385.698 72 5.357   

   Total 522.320 74    
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sejalan dengan Kusuma et al., (2022) inklusi keuangan yang berarti akses terhadap produk 

keuangan yang sesuai, seperti pembiayaan, tabungan , asuransi dan pembayaran (Kusuma et 

al., 2022; Rumain et al., 2021; Suardana et al., 2024; Yanti et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Bahwa secara parsial penerapan financial technology (fintech) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech 

oleh pelaku UMKM belum mampu secara optimal mendukung keberlangsungan usaha akibat 

keterbatasan pemahaman, akses, dan pemanfaatan teknologi keuangan secara strategis. 

Sebaliknya, inklusi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan UMKM, yang mengindikasikan bahwa kemudahan akses terhadap produk dan 

layanan keuangan formal seperti tabungan, pembiayaan, dan pemahaman produk keuangan 

berperan penting dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan usaha. Secara simultan, 

penerapan fintech dan inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

UMKM, sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun fintech belum memberikan dampak 

signifikan secara individual, keberlanjutan UMKM di Kota Bengkulu tetap dipengaruhi oleh 

kombinasi pemanfaatan teknologi keuangan dan tingkat inklusi keuangan, dengan inklusi 

keuangan sebagai faktor dominan dalam mendukung keberlangsungan usaha UMKM. 
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